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ABSTRAK 

 

REVIEW ARTIKEL: KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN SKRINING 

FITOKIMIA TANAMAN SALAK (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) 

 

 

Adib Dito Wijaya 

1404015003 

 

Tanaman salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang sering dimanfatkan sebagai obat herbal dan memiliki banyak 

potensi pada tiap bagian tanamannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyusun suatu ulasan tentang tanaman salak meliputi ulasan farmakognosi dan 

ulasan fitokimia. Penelitian ini dilakukan dengan melihat pentingnya mengkaji 

tanaman salak secara luas dan lengkap berdasarkan metode literasi jurnal dan 

eksplorasi jurnal yang terkait tanaman salak menggunakan analisis isi jurnal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman salak memiliki sedikit bahkan hampir 

tidak berbatang atau berbentuk perdu, duri yang banyak serta berumpun, daun 

yang tersusun majemuk dengan ujung yang meruncing, kulit buah seperti sisik-

sisik/genteng berwarna coklat kehitaman, buah yang berbentuk segitiga bulat telur 

terbalik, daging buah yang tidak berserat, serta biji buah yang hampir berjumlah 

1-3 biji ditiap daging buah yang berbentuk keras. Tanaman salak mengandung 

senyawa kimia alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid.  

 

Kata Kunci: Salacca zalacca, tanaman salak, farmakognosi, skrining fitokimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia memiliki kekayaan alam yang cukup melimpah. Beraneka 

ragam tanaman obat tumbuh subur di alam Indonesia. Kekayaan alam ini memilki 

manfaat besar bagi kesehatan penduduknya, bahkan bagi penduduk dunia. 

Beberapa penelitian membuktikan kepada dunia bahwa Indonesia sangat 

berpotensi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya bagi tanaman bahan obat 

untuk masyarakat dunia (Fahey, 2005). Umumnya masyarakat Indonesia lebih 

memilih menggunakan obat tradisional dibandingkan dengan menggunakan obat 

sintetik karena pada beberapa sudut pandang pengobatan tradisional lebih 

menguntungkan. Oleh karena itu, masyarakat mulai beralih untuk menggunakan 

obat herbal sebagai alternatif pengobatan. Salah satu alasannya karena obat herbal 

memberikan respon penyembuhan yang lebih baik dengan efek samping yang 

lebih kecil (Supriyatna dkk, 2014).  

Salah satu jenis tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai obat herbal 

dan memiliki banyak potensi pada tiap bagian tanamannya adalah salak. Salak 

merupakan tanaman yang tergolong ke dalam familia Arecaceae. Pada tahun 1895 

Voss mempublikasikan kombinasi nama Salacca zalacca yang disebut salak Jawa, 

disebabkan domestikasinya dan habitatnya sebagian besar tersebar di daerah Jawa. 

Namun pada saat ini budidaya jenis ini telah tersebar di seluruh pulau di Indonesia 

mulai dari wilayah Sumatera hingga Ambon (Zumaidar dkk, 2015). Pada 

penelitian Suter pada tahun 1988, menyatakan bahwa Salacca zalacca terbagi atas 

beberapa kultivar lokal seperti salak bangkok di Sumedang, salak petruk dan salak 

gading di Desa Bejalen Ambarawa, salak condet di daerah Condet, salak pondoh, 

kembang arum dan salak gading di Sleman, salak nglumut di Magelang, salak 

kacuk dan salak gondanglegi di Suwaru Malang. Munculnya variasi salak 

berdasarkan pemberian nama lokal ini dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi 

jenis salak serta rasa dan tampilan khas yang ada pada masing-masing jenis salak 

tersebut. (Herwin dkk, 2000), menyatakan bahwa kultivar salak dibedakan 
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berdasarkan tekstur daging buah, warna kulit buah, besar ukuran buah, aroma dan 

rasa pada daging buah, serta habitus salak itu sendiri.  

Secara tradisional, daun salak dapat dijadikan sebagai minuman dengan 

cara merebus daunnya kemudian air rebusan tersebut dapat diminum. Penggunaan 

air rebusan daun salak yang diminum secara teratur dapat bermanfaat untuk 

mengobati penyakit ginjal kronis (Trihastuti dkk, 2006), karena daun salak 

diketahui positif mengandung flavonoid dan tanin yang bersifat antioksidan 

(Febrilani, 2016). Buah salak memiliki kandungan polifenol, flavonoid, beberapa 

jenis vitamin dan mineral. Ekstrak daging buah salak memiliki antioksidan yang 

tinggi (Supriyadi dkk, 2003). Penemuan ini sejalan dengan penelitian Dhaneswari 

dkk (2015), yang menunjukan bahwa buah salak memiliki potensi penurun kadar 

kolesterol dalam darah. Bagian lain yaitu kulit salak mengandung senyawa 

flavonoid, tanin dan alkaloid, khususnya berupa senyawa asam klorogenat, asam 

ferukat, dan asam protokatekuat. Kulit salak ini dapat dimanfaatkan sebagai 

immunostimulatory, antioksidan, antidiabetes, penurun kolesterol (Girsang dkk, 

2019). Sedangkan pada biji salak mengandung senyawa fenol, flavonoid, serta 

tanin yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri dan antioksidan serta memiliki 

aktivitas sitotoksik (Wahyuni dkk, 2017).  

Melihat banyaknya manfaat dari tanaman salak bagi kesehatan, maka 

diperlukan pengulasan kembali hasil farmakognosi dan fitokimia dari tanaman 

salak. Penelitian dilakukan berdasarkan metode literasi jurnal yang terkait dengan 

tanaman salak, baik jurnal nasional maupun jurnal internasional serta buku 

referensi yang terkait dengan tanaman salak. Hasil ulasan diharapkan dapat 

digunakan sebagai data pelengkap dan dapat memberikan informasi yang lebih 

detail mengenai tanaman salak, serta untuk melihat sejauh mana penelitian tentang 

tanaman salak telah dilaksanakan.  

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, telah banyak penelitian 

mengenai tanaman salak, tetapi belum ditemukannya data terkait pengkajian 

farmakognosi (mikroskopis dan makroskopis) dan skrining fitokimia dari tanaman 

salak (Salacca zalacca) menggunakan metode penelitian literasi jurnal.  
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C. Tujuan Penelitian  

Pada penelitian ini bertujuan untuk menyusun suatu ulasan tentang 

tanaman salak (Salacca zalacca) meliputi ulasan farmakognosi dan ulasan 

fitokimia.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data tentang 

farmakognosi dan fitokimia dari tanaman salak sehingga dapat digunakan sebagai 

data pelengkap untuk penelitian selanjutnya dan wawasan lebih untuk masyarakat 

luas. 
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